Pertemuan Minggu Kedua (Kamis, 13 Maret 2025 jam 13.00)
Dosen Drs. Deradjat M.Sasoko, MM
PENGEMBANGAN ORGANISASI (PO)
MANFAAT MEMPELAJARI PENGEMBANGAN ORGANISASI
Sebagai bagian dari sistem sosial, organisasi dipengaruhi oleh perkembangan lingkungan. Lingkungan, dimana organisasi berada tidaklah statis, tetapi dinamis, berubah-ubah, mengikuti trend perkembangan jaman. Perubahan yang terjadi pada lingkungan penuh ketidak pastian. Bila organisasi ingin tetap eksis maka organisasi harus fleksibel dan mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan.
BENNIS mengemukakan apabila perubahan dalam sistem nilai akan berkelanjutan maka setiap organisasi harus berusaha belajar untuk lebih responsif baik terhadap lingkungan maupun tuntutan dari dalam organisasi. Kemudian dalam bukunya Organization in a changing Environment menyatakan bahwa perusahaan-perusahaan (organisasi) harus terus menerus memberi perhatian pada perubahan-perubahan sosial dan mengantisipasi dampak perubahan sosial.
Perubahan sosial harus mendapat pertimbangan dalam setiap pengambilan keputusan. Apabila keputusan yang diambil bertentangan dengan arah perubahan sosial maka hal-hal yang tidak diinginkan akan terjadi pada organisasi tersebut.
[bookmark: _GoBack]ALFRED P. SLOAN menyatakan bahwa keadaan pasar dan produk yang selalu berubah mempunyai kemampuan untuk melemahkan atau bahkan menghancurkan suatu organisasi apabila organisai itu tidak siap dengan perubahan atau apabila organisasi tidak membuat prosedur kerja yang dapat mengantisipasi perubahan itu.	
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEHIDUPAN ORGANISASI
A. FAKTOR LINGKUNGAN
SONDANG P. SIAGIAN menyatakan perkembangan lingkungan yang mempengaruhi terjadinya perubahan pada organisasi disebabkan oleh adanya hal-hal sebagai berikut :
1. TANTANGAN UTAMA DI MASA DEPAN
Terdapat konsensus di kalangan ilmuwan, khususnya yang mendalami teori dan praktik-praktik organisasi bahwa tantangan sentral yang dihadapi umat manusia adalah membuat organisasi menjadi lebih baik. Organisasi yang lebih baik adalah organisasi yang semakin tinggi tingkat efektivitasnya.
2. PERUBAHAN DALAM KONFIGURASI KETENAGAKERJAAN
Semakin banyaknya wanita memasuki dunia kerja, dan semakin banyaknya wanita yang menduduki manajemen puncak yang diakibatkan, antara lain berikut ini :
a. [bookmark: _Hlk66872959]Perubahan mendasar tentang persepsi masyarakat mengenai peran wanita. Makin gencarnya pergerakan emansipasi kaum wanita yang berakibat pada perubahan peranan wanita yang tadinya secara tradisional terbatas pada pengurusan rumah tangga menjadi peranan yang meluas memasuki bidang politik, pemerintahan, bisnis  dan lainnya.
b. [bookmark: _Hlk66873061]Kesamaan kesempatan memperoleh pendidikan, termasuk pendidikan tinggi, membuka peluang besar bagi wanita untuk berkarier.
c. Pertimbangan ekonomi, oleh karena penghasilan pencari nafkah utama dirasakan belum mencukupi maka para wanita mau tidak mau memasuki dunia kerja.
d. Kaum wanita sebagai pencari nafkah utama. 

Implikasi dari itu adalah perlunya kemampuan untuk mengubah kebijaksanaan manajemen (organisasi) dalam hal penempatan, alih tugas, alih wilayah kerja, promosi, jam kerja, sistem imbalan dan sebagainya dengan memperhitungkan kepentingan wanita karier.
3. PENINGKATAN DI BIDANG TINGKAT PENDIDIKAN PARA PEKERJA
Baik di negara-negara industri yang sudah maju maupun dinegara-negara dunia ketiga, tingkat pendidikan formal para warga masyarakat semakin tinggi. Makin tingginya tingkat pendidikan formal tersebut antara lain berakibat pada peningkatan harapan dalam hal karier dan peroleh pekerjaan serta penghasilan.
4. REVOLUSI DI BIDANG TEKNOLOGI
Revolusi di bidang teknologi, transportasi, komunikasi dan informasi berlangsung demikian cepatnya sehingga berakibat pada perubahan persepsi manusia tentang ruang, jarak dan waktu. Ketiga jenis revolusi tersebut berpengaruh besar pada kehidupan manusia, baik disoroti dari segi proses manajemen mulai dari perumusan strategi, perencanaan, pemilihan tipe dan struktur organisasi, pengelolaan sumber daya manusia, penyelenggaraan seluruh kegiatan operasional, teknik pengendalian dan pengawasan, penilaian dan umpan balik maupun pada bidang-bidang fungsional manajemen seperti produksi, pemasaran, keuangan, accounting, dan bahkan manajemen perkantoran.
5. PERKEMBANGAN PEREKONOMIAN DUNIA
Dalam bidang perekonomian, dunia mengalami berbagai perkembangan yang pada gilirannya berakibat pada perubahan dalam cara mengelola organisasi di tingkat mikro. Misalnya, dengan terjadinya kenaikan harga minyak dunia, industri otomotif berusaha menciptakan kendaraan bermotor yang hemat energi dan teknologi yang bersahabat dengan pemakainya.
6. BERBAGAI KECENDERUNGAN SOSIAL
Usahawan yang menghasilkan barang atau jasa tertentu biasanya mengamati perilaku pelanggannya. Preferensi pelanggan sering berubah. Faktor-faktor penyebabnya beraneka ragam, seperti tingkat pendidikan yang semakin tinggi, kemampuan financial yang meningkat, perubahan status sosial, pertimbangan gengsi atau karena adanya produk tertentu yang sedang trendy. 
Agar tidak kehilangan pelanggan dan nasabah, faktor-faktor tersebut perlu diperhatikan dan memperhitungkan dampaknya terhadap proses produksi, pemasaran, teknik menjual, pelayanan purna jual, dan bahkan teknik mengemas.
7. FAKTOR GEOPOLITIK
Runtuhnya komunisme, menyatunya jerman timur dan jerman barat, bubarnya uni soviet, dan berakhirnya perang dingin, kesemuanya membawa perubahan pula di bidang bisnis. Perubahan tersebut memberi peluang terbukanya pasaran baru yang sangat luas dengan jumlah penduduk yang sangat besar sebagai potensi pembeli berbagai komoditi yang mereka produksi untuk diekspor.
8. [bookmark: _Hlk66874136]PERSAINGAN
Salah satu ciri dunia bisnis dewasa ini ialah lahirnya korporasi multinasional dengan cakupan :
a. Wilayah operasinya meliputi jurisdiksi banyak negara
b. Penghasilan perusahaan melebihi anggaran tahunan negara
c. Menguasai teknologi canggih, tetapi enggan mengalihkannya ke pihak lain
d. Proses produksi barang yang dihasilkan terjadi di berbagai negara
e. Penguasaan pangsa pasar yang tinggi
f. Mengaburkan batas-batas jurisdiksi berbagai negara
9. PELESTARIAN LINGKUNGAN
Dalam upaya meningkatkan kesejahteran umat manusia, sumber daya alam harus diupayakan kelestariaanya. Oleh karena itu perlu pula diperhatikan pembangunan ekonomi yang berwawasan lingkungan. Harus disadari ada kekayaan alam yang dapat diperbarui dan ada yang tidak mungkin diperbaruhi. Hal-hal yang dapat diperbaruhi memerlukan waktu yang panjang, seperti kekayaan hutan dan yang tidak dapat diperbaruhi seperti minyak dan gas bumi.

B. FAKTOR ORGANISASI
Tidak dapat dipungkiri bahwa perubahan-perubahan pada faktor lingkungan banyak mempengaruhi keadaan dan kehidupan manusia. Namun demikian, selain pengaruh faktor lingkungan, perubahan organisasi juga dipengaruhi oleh faktor di dalam organisasi.
MARGULIES dan RAIA mengemukakan beberapa hal yang berkaitan dengan keadaan dan kehidupan organisasi, yaitu terjadinya hal-hal berikut.
1. PERUBAHAN PERANAN DAN TUJUAN ORGANISASI
Peranan dari organisasi dalam masyarakat menjadi berubah. Organisasi sudah tidak lagi hanya berusaha memaksimalkan keuntungan tetapi juga memberikan kemanfaatan sosial, seperti perlindungan terhadap lingkungan hidup, memperluas lapangan kerja.
2. MEMBESARNYA UKURAN DAN KOMPLEKSITAS ORGANISASI
Hampir semua organisasi, publik ataupun non publik pernah mengalami pertumbuhan sehingga menjadi besar dan rumit. Pertumbuhan ukuran ini menimbulkan makin kompleksnya tugas dan peranan serta hubungan kerja dalam organisasi tersebut.
3. TUJUAN ORGANISASI MENJADI LEBIH KOMPLEKS DAN SUKAR
Tujuan organisasi yang dulunya dapat dirumuskan secara sederhana dan dalam banyak hal hanya mempunyai arti tunggal, sekarang ini harus dirumuskan dalam dan lebih sukar yang memungkinkan adanya pengertian.

FAKTOR INTERNAL LAINNYA YANG MEMPENGARUHI KEHIDUPAN ORGANISASI MENURUT GLEN H. VARNEY
Adalah sebagai berikut :
A. DITINJAU DARI ORGANISASI SECARA KESELURUHAN, perubahan terjadi karena :
1. Iklim dan kultur organisasi
2. Gaya dan strategi kepemimpinan
3. Hubungan dengan lingkungan
4. Pola komunikasi atau proses saling mempengaruhi
5. Struktur organisasi
6. Cara pengorganisasian pekerjaan
7. Mekanisne pengendalian
B. DITINJAU DARI SUBSISTEM ORGANISASI, perubahan terjadi karena :
1. Norma yang berlaku
2. Struktur kelompok
3. Struktur kekuasaan dan wewenang
C. DITINJAU DARI PEKERJAAN DALAM KELOMPOK, perubahan terjadi karena :
1. Prosedur pengambilan keputusan
2. Norma kerja
3. Norma dan prosedur komunikasi
4. Peranan-peranan dalam kelompok
5. Kekuasaan dan wewenang
D. DITINJAU DARI TINGKAT-TINGKAT PENJENJANGAN, perubahan terjadi karena :
1. Pola saling mempengaruhi yang terjadi antar berbagai tingkatan penjenjangan
2. Lokasi pekerjaan atau tanggung jawab
3. Kekuasaan dan wewenang
4. Praktik dan prosedur komunikasi
5. Tingkat saling percaya
6. Citra diri sendiri dan citra orang lain terhadap citra sendiri
7. Pengendalian
Untuk dapat mempersiapkan rencana kerja dan strategi, membangun kesadaran akan adanya perubahan, mendiagnosis dengan tepat kondisi organisasi, dan menggambarkan visi ke depan diperlukan pengetahuan yang mampu membawa perubahan ke arah yang diinginkan organisasi. Pengetahuan tentang perubahan itu berasal dari teknik-teknik pengembangan organisasi.
Sondang P. Siagian menyatakan teknik-teknik dalam PO memungkinkan organisasi meningkatkan efektivitas dan kemampuan adaptasinya, karena PO mengandung unsur-unsur :
1. Terencana
2. Mencakup seluruh organisasi
3. Berdampak jangka panjang
4. Melibatkan manajemen puncak
5. Menggunakan berbagai bentuk intervensi berdasarkan pendekatan perilaku

Berdasarkan pemikiran tersebut maka PO perlu dipelajari oleh organisasi. Sebab dengan mempejari PO, diharapkan organisasi dapat melakukan perubahan secara terencana dan berhasil menerapkan perubahan secara efektif. 
Dikatakan PO merupakan perubahan yang efektif karena hal-hal berikut :
1. PO merupakan suatu strategi terencana dalam mewujudkan perubahan organisasi. Perubahan dimaksud harus mempunyai sasaran yang jelas dan didasarkan pada suatu diagnosis yang tepat tentang wilayah permasalahan yang dihadapi organisasi.
2. PO harus berupa kolaborasi antara berbagai pihak yang akan terkena dampak perubahan yang akan terjadi. Artinya keterlibatan dan partisipasi anggota organisasi merupakan suatu keharusan mutlak.
3. Program PO menekankan cara-cara baru yang diperlukan guna meningkatkan kinerja seluruh anggota organisasi dan semua satuan kerja dalam organisasi terlepas dari tipe dan struktur organisasi yang diberlakukan dan digunakan.
4. PO mengandung nilai-nilai humanistik dalam arti bahwa dalam meningkatkan efektivitas organisasi, pengembangan potensi manusia harus menjadi bagian penting.
5. PO menggunakan pendekatan kesisteman yang berarti selalu memperhitungkan pentingnya interelasi, interaksi dan interdependensi antara berbagai satuan kerja sebagai bagian integral dari suatu sistem yang utuh.
6. PO menggunakan pendekatan ilmiah dalam upaya meningkatkan efektivitas.

Hal lain yang menyebabkan PO perlu dipelajari adalah karena PO merupakan pendekatan yang terprogram dan sistematik dalam mewujudkan perubahan, sebab tujuan utamanya adalah :
1. Peningkatan efektivitas organisasi sebagai  suatu sistem yang terbuka
2. Mengembangkan potensi yang mungkin masih terpendam dalam diri para anggota organisasi menjadi kemampuan operasional yang nyata
3. Intervensi keperilakuan dilaksanakan melalui kerja sama antara manajemen dengan para anggota organisasi untuk menemukan cara-cara yang lebih baik demi tercapainya tujuan individu dalam organisasi dan tujuan organisasi sebagai keseluruhan.
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